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Lampiran 1
KUESIONER PENELITIAN

HUBUNGAN PERSEPSI TENTANG KAWASAN TANPA ROKOK
DENGAN PERILAKU MEROKOK PEGAWAI DI DINAS

KESEHATAN KOTA TEBING TINGGI
TAHUN 2018

No  Resp :

Umur :

Pendidikan :

Lama Kerja :

Jawablah pernyataan-pernyataan berikut ini dengan memberikan tanda ceklist (√)

pada kotak jawaban sesuai dengan kata hati dan kenyataan yang ada pada diri

saudara.

A.  Persepsi Tentang Kawasan Tanpa Rokok

No Pernyataan
SS S TS STS
4 3 2 1

1 Setiap orang akan memperoleh dampak dari

merokok, karena itu KTR adalah upaya

perlindungan bagi mereka yang tidak merokok.

2 Sebagai pegawai di Dinas Kesehatan, wajib untuk

menerapkan KTR.

3 Jika ada yang merokok di area KTR maka wajib

dikenakan denda ataupun sanksi.

4 Kondisi kesehatan para perokok pasif akan menjadi

buruk karena banyak pegawai yang tidak patuh

dengan penerapan KTR.

5 Berbagai penyakit berbahaya akan muncul akibat

dari asap rokok, karena itu KTR diharapkan dapat

menyadarkan orang yang merokok untuk tidak

merokok.
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6 Rokok dapat mengakibatkan kematian, untuk

itu sesama pegawai harus saling mengingatkan

untuk tidak merokok di area KTR.

7 Pelanggaran terhadap kawasan KTR perlu

benar-benar ditindaklanjuti.

8 Semua pegawai dinas kesehatan wajib

mematuhi peraturan di area KTR.

9 KTR dapat mengubah perilaku masyarakat

untuk hidup sehat.

10 Penerapan KTR akan meningkatkan

produktivitas kerja yang optimal.

11 Dengan adanya KTR, angka kesakitan bahkan

kematian karena merokok dapat diturunkan.

12 Area KTR akan terlihat lebih bersih dan segar

karena udara bebas dari asap rokok.

13 KTR adalah solusi bagi seseorang untuk

menghindar dari asap rokok.

14 Adanya KTR akan menghambat para perokok

untuk merokok sembarangan.

15 KTR sangat baik diterapkan di Dinas

Kesehatan, apalagi banyak orang yang juga

merokok.

16 Ada banyak pegawai yang merokok, jadi

dengan adanya KTR, para pegawai akan akan

menghindari diri dari rokok.

17 Orang akan mematuhi KTR jika sosialisasi

secara berkesinambungan terus dilakukan.

18 KTR adalah salah satu cara untuk mengurangi

dampak buruk dari rokok.

19 Diberlakukannya KTR akan membuat orang

untuk berhenti merokok.

20 Kawasan Tanpa Rokok sudah diberlakukan di

Dinas Kesehatan, maka wajib dipatuhi.
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B.   Perilaku Merokok

1. Apakah saudara merokok di lingkungan Dinas Kesehatan Kota Tebing

Tinggi?

a. Ya

b. Tidak

(Pertanyaan Tambahan)

2. Jika ya, apa alasan anda merokok?

a. Untuk menghindari stres

b. Agar lebih segar dan tidak mengantuk

c. Untuk meningkatkan konsentrasi bekerja

d. Lainnya, ...........................

3. Dimana biasanya anda merokok?

a. Di rumah

b. Di tempat-tempat umum

c. Di area bebas rokok

d. Lainnya, ...........................

4. Apakah tidak ada yang menegur anda untuk tidak merokok?

a. Ada

b. Tidak ada

5. Apakah anda membatasi rokok yang anda hisap?

a. Ya

b. Tidak


